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Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.1 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 

1 Yayasan Penerjemah Al Qur'an, Al Qur'an dan Terjemahnya, Semarang: CV. Adi 
Grafika Semarang, 1994, hlm. 108. 
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ABSTRAK 
 

Pembinaan ibadah merupakan penyempurnaan diri dalam beraqidah 
sehingga ibadah menjadi menambah keyakinan dalam kebenarannya. Dengan kata 
lain semakin tinggi ibadah seseorang, maka  akan semakin tinggi pula keimanan 
orang tersebut. Dari sini, maka bentuk ibadah yang dilakukan seseorang bisa 
dikatakan cermin atau bukti nyata dari aqidahnya. 

Bagi masyarakat Desa Purwosari, kegiatan sosial keagamaan seperti 
pengajian rutin menjadi manifestasi dari ibadah kepada Allah. Salah satu 
pengajian yang dilakukan di Purwosari adalah pengajian Minggu Pahing 
Jam’iyyah Surat al-Waqi’ah yang dipimpin oleh KH. Gus Nur Salim (selaku 
Pondok Pesantren Sunan Kalijaga). Menurut jam’iyyah ini, pengajian Minggu 
Pahing ini dapat mendatangkan berkah dan rizki. Asumsi tersebut didasarkan pada 
sejarah dahulu sebelum Jam’iyah Surat al-Waaqi’ah dikenal orang, jumlah 
pengikutnya hanya seratus  orang, dan saat ini jumlah pengikutnya mencapai lima 
ratus orang lebih yang tersebar di kabupaten Kendal. Dalam kaitan latar belakang 
di atas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 
sejarah asal-usul dan pelaksanaan pengajian Minggu Pahing Jam’iyyah Surat al-
Waqi’ah Sunan Kalijaga di masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. 
Kendal? (2) Bagaimana kaitan materi pengajian  Minggu Pahing jam’iyyah Surat 
al-Waqi’ah Sunan Kalijaga di masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. 
Kendal dengan aqidah Islam ? (3) Bagaimana pengaruh pengajian Minggu Pahing 
Jam’iyyah Surat al-Waqi’ah Sunan Kalijaga terhadap Pemahaman Aqidah Islam 
pada masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. Kendal ?  

 Dalam penelitin ini ada beberapa metode analisis yang peneliti gunakan 
yaitu: 1) Metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian  yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. 2) Metode deskriptif yaitu proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan, subjek objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan 
sebagaimana adanya.  

Hasil dari penelitian di antaranya adalah bahwa tujuan utama jami’iyah 
pengajian Minggu Pahing mengadakan pengajian adalah untuk mencari ilmu, 
menambah iman dan ridla Allah SWT. Pengajian Minggu Pahing Jam’iyyah Surat 
al-Waqi’ah Sunan Kalijaga cukup efektif untuk meningkatkan ketakwaan, hal ini 
berdasarkan pemahaman aqidah Islam masyarakat Desa Purwosari sudah 
menunjukkan pemahaman aqidah Islam yang baik, karena selalu mengikuti 
pengajian Minggu Pahing secara rutin sehingga masyarakat Desa Purwosari dapat 
memahami tentang rukun iman yang berjumlah enam, yaitu iman kepada Allah, 
para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Nya, hari akhir (kiamat), dan qada’ 
dan qadar Allah. 
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TRANSLITERASI 
 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-latin di sini ialah penyalinan huru-huruf 

Arab dengan huru-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

 Pembakuan pedoman transliterasi Arab-latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanannya  dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

“satu fonem satu lambang” 

3. Pedoman translitersai ini diperuntukan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-latin ini meliputi: hal-hal yang 

dirumuskan secara konkrit dengan pedoman  

Transliterasi Arab-Latin ini meliputi:  

1 Konsonan 

2 Vokal (tunggal dan rangkap) 

3 Maddah 

4 Ta’ marbutah 

5 Syaddah 

6 Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7 Hamzah 

8 Penulisan kata 

9 Huruf capital 

10 Tajwid 

Berikut ini perjelasannya secara berurutan 
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huru 

Latin. 
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2. Vokal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak 
dilambangkan 

 Ba b be ب
 Ta t te ت
 Sa s es (dengan titik di ث

atas)   
 Jim j je ج
 Ha h ha (dengan titik di ح

bawah) 
 Kha kh ka dan h خ
 Dal d de د
 Zal z zet ذ
 Ra r er ر
 Zai z zet ز
 Sin s es س
 Syin sy es dan ye ش
 Sad s s (dengan titik di ص

bawah) 
 Dad d de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ta t (dengan titik di ط

bawah) 
 Za z (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ‘ koma terbalik‘ ع
 Gain g ge غ
 Fa f ef ف
 Qaf q ki ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em م
 Nun n en ن
 Wau w we و
 Ha h ha ه
 Hamzah  apostrof ء
 Ya y ye ي
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 Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

-------------------- fathah a a 

-------------------- kasrah i i 

-------------------- dhammah u u 

 

b. Vokal rangkap 

 Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 fathah dan ya ai a dan i يْ ---------
---------- وْ    fathah dan wau au a dan u 

 

- Kataba     !ََ"#َ   – yazhabu    ُ!َھ&َْ' 

- fa’ala    (َ)ََ*  – su’ila     (َِ,-ُ    

-  Zukira    َ.#ُِذ  – kaifa    /َ0ْ#َ  

                  - Haula  َھ1َْل    

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 fathah dan alif ى  ---        ا  ----

atau ya 
A a dan garis di 

atas 
----- ي       kasrah dan ya I i dan garis di atas 
و   ------  dhammah dan 

wau 
U u dan garis di 

atas 
 

Contoh: 

 qala -  34لََ 

 rama -  ر56ََْ 

 َ(0ِْ4  - qila 

 yaqulu -  '1ُْ7َلُ 
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4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untu ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada kata yang terakir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh: 

 raudah al-atfal  رَوَْ;:ُ ا9َ ط38ْْلْ 

 raudah atfal رَوَْ;:ُ ا9َ ط38ْْلْ 

 al-Madinah al-Munawarah atau al-Madinatul Munawarah اَْ?َ<ِ@ْ'=َ:ُ اْ?ُ<=1ََرَةْ 

 AْBَCَْط  Talhah 
  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contoh 

3=ّEر  - rabbana 

 FّG  - nazzalaل

 ّ.H?ا  - al-birr 

 ّIB?ا  - al-hajj 
 
6. Kata sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ----- 

namun dalam transliterasi ini kata sandang ini dibedakan atas kata sandang 
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yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah  ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

Contoh:  

(J.ّ?ا - ar-rajulu 

 as-sayyidatu - ا?0Kّ@ة

L>Mّ?ا - asy-syamsu 
 
7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akkir kata, 

bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 NOP  - ta’khuzuna&ون

 an-nau - ا?=1ع

Q0R - syai’un 

 inna -  انّ 

 umirtu - أ6.ت

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Araf sudah 

lazimnya dirangkaikan dengn kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
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dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

0N 1T? وان اللهV04ا?.از .  - wa innallaha lahuwa khair arraziqin 

(0CW?ا X0اھ.Eا  - ibrahim al-khalil 

Y0H- A0?3ع اZ"-ا V6  - manistata‘a ilaihi sabila 

 

9.  Huruf kapital 

Meskipun dalam system penulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Wa ma Muhammadun illa rasul -  وB6 36<@ ا9 ر-1ل

 V0H>?93*] اE و?7@ راه  - Wa laqad ra‘ahu bi al-ufuq al-mubini 

     Wa laqad ra‘ahu bil ufuqil mubini 

V0>?3)?الله ربّ ا @>B?ا  - Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin 

      Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin 

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

X0C\ Q0R (]E والله - Wallahu bikulli sya’in alim 

3)0>J .6^الله ا - Lillahi al-amru jami’an 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang terpisahkan dengan Ilmu tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 


